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ABSTRAK 

PENEGAKKAN HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA 

PEMBAKARAN HUTAN DI KABUPATEN OGAN ILIR 

 

SARI RAHMA 

 

Hutan merupakan sumber daya alam yang menempati posisi yang sangat 

strategis karena mengandung kekayaan alam yang melimpah. Kerusakan hutan 

yang menimbulkan dampak paling parah adalah kebakaran hutan. Di Kabupaten 

Ogan Ilir, tiap tahun menjadi langganan kebakaran hutan. Penegakan hukum 

tindak pidana pembakaran hutan diperlukan untuk mengurangi terjadinya 

kebakaran hutan yang disebabkan oleh ulah manusia. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang penegakan hukum terhadap  

tindak pidana pembakaran hutan yang terjadi di Kabupaten Ogan Ilir dan kendala 

dalam penegakan hukum terhadap tindak pidana pembakaran di Kabupaten Ogan 

Ilir. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan sosiologis empiris. 

Spesifikasi Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriftif analitis 

yaitu menggambarkan semua gejala dan fakta serta menganalisis permasalahan 

yang ada sekarang berkaitan dengan Penegakan hukum tehadap tindak pidana 

pembakaran hutan di kabupaten ogan Ilir. 

 

Penegakkan hukum terhadap tindak pidana pembakaran hutan di Kabupaten 

Ogan Ilir berjalan mulai dari proses penyelidikan, penyidikan, penuntutan dan 

putusan pengadilan belum maksimal. 

 

Dalam melakukan penegakkan hukum terhadap tindak pidana pembakaran 

hutan di Kabupaten Ogan Ilir para penegak hukum mengalami beberapa kendala, 

yaitu: lokasi pembakaran hutan yang sulit dijangkau, kondisi lahan gambut yang 

mudah terbakar, cuaca kemarau dan angin kencang yang membuat api dapat 

membesar dan menyebar, serta sulitnya mencari alat bukti dan saksi. 

 

 

Kata Kunci : Pembakaran Hutan, Penegakan Hukum 
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BAB 1 

                              PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Indonesia merupakan salah satu Negara Subtropis yang memiliki wilayah 

hutan terluas di dunia setelah Brazil dan Zaire. Hal ini merupakan suatu 

kebanggaan bagi Bangsa Indonesia, karna hal ini dilihat dari manfaatnya sebagai 

paru-paru dunia, pengatur aliran air, pencegah erosi dan banjir serta dapat 

menjaga kesuburan tanah. Selain itu, hutan dapat memberikan manfaat ekonomis 

sebagai penyumbang devisa bagi kelangsungan pembangunan di Indonesia. Karna 

itu pemanfaatan hutan dan perlindunganya telah diatur dalam Undang-Undang 

Dasar 1945, Undang-Udang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 

tentang Kehutanan, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan 

Peraturan Penganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan menjadi Undang-

Undang, Undang-Undang  Nomor 18 tahun 2013 tentang Pencegahan, Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan, Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolahan Lingkungan Hidup, 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun1985 tentang Perlindungan Hutan dan 

beberapa Keputusan Mentri Kehutanan serta beberapa Keputusan Dirjen PHPA 

dan Dirjen Pengusahaaan Hutan. 
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Hutan sebagai salah satu bagian dari lingkungan hidup merupakan karunia 

dari allah SWT dan merupakan salah satu kekayaan alam yang sangat penting 

bagi umat manusia. Untuk itu hutan harus diurus, dikelola, dilindungi dan 

dimanfaatkan secara kesinambungan bagi kesejahteraan masyarakat indonesia 

baik generasi sekarang maupun generasi yang akan datang. 

Konstitusi Negara Indonesia melindungi seluruh sumber daya yang 

terkandung di negara Indonesia yang kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan 

hidup banyak orang. Tidak hanya diatur dalam konstitusi, undang-undang  juga 

mengatur ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolahan sumber daya alam. 

Salah satunya adalah Undang-Udang Nomor. 32 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolahan Lingkungan Hidup (UUPPLH) yang didalamnya 

diamatkan sebuah tujuan pengelolahan lingkungan berkelanjutan1. 

 “Hutan merupakan sumber daya alam yang meliputi posisi yang sangat 

strategis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Sekitar dua-pertiga dari 191 

juta hektar daratan indonesia adalah kawasan hutan dengan ekosistem yang 

beragam, mulai dari hutan tropika daratan rendah, hutan tropika daratan tinggi, 

sampai hutan rawa gambut, hutan rawa air tawar, dan hutan bakau (magrove). 

Nilai penting sumber daya tersebut kian bertambah karena hutan merupakan 

sumber hajat hidup bagi orang banyak”.2 

Nilai penting yang dimiliki hutan semakin bertambah dikarnakan hutan 

merupakan hajat hidup orang banyak dan dijadikan sebagai modal dasar 

melaksanakan pembangunan nasional, baik ditinjau dari aspek ekonomi, sosial 

                                                           
     1Nadin Mujhad,2015, Hukum Lingkungan, Yogyakarta:PT. Genta Publising, hlm 18 

      2https://kanalispolban.wordpress.com/chemlib/makala/makalah-kebakaran-hutan/, diakses pada 

tanggal 29 oktober 2019 pukul 12:45 WIB  

https://kanalispolban.wordpress.com/chemlib/makala/makalah-kebakaran-hutan/
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budaya maupun ekologi guna meningkatkan kemakmuran rakyat. Hal ini sesuai 

dengan Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945,   

“Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung didalamya dikuasai negara 

dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat”. 

“Hutan yang seharusnya dijaga dan dimanfaatkan secara optimal dengan 

memperhatikan aspek kelestarian kini telah mengalami degradasi dan deforetasi 

yang cukup mencengangkan bagi dunia internasional, faktanya indonesia 

mendapatkan rekor  dunia guiness yang diliris oleh Greenpeace sebagai negara 

yang mempunyai tingkat laju deforetasi tahunan tercepat di dunia, sebanayak 72 

persen dari hutan hasil indonesia telah musnah dengan 1.8 juta hektar dirusak 

pertahun antara 2002 hingga 2005, sebuah tingkat kerusakan hutan sebesar 2% 

setiap tahunnya”.3 

Hal ini dikarenakan pengelolahan dan pemanfaatan hutan selama ini tidak 

memperhatikan manfaat yang akan diperoleh dari keberadaan hutan tersebut, 

sehingga kelestarian lingkungan hidup menjadi terganggu. Penyebab utama 

kerusakan hutan adalah kebakaran hutan.  

“Kebakaran hutan terjadi karena manusia yang mengunakan api dalam upaya 

pembukaan hutan untuk Hutan Tanaman Industri (HTI), perkebunan, dan 

pertanian. Selaian itu, kebakaran didukung oleh pemanasan global, kemarau 

ekstrim yang seringkali dikaitkan dengan pengaruh iklim memberikan kondisi 

ideal untuk terjadinya kebakaran hutan”.4 

                                                           
     3Ibid 

     4https://kenalispolban.wordpress.com/chemlib/makalah/makalah-kebakran-hutan/, diakses pada 

tanggal 29 oktober 2019 pukul 01:15 WIB 

https://kenalispolban.wordpress.com/chemlib/makalah/makalah-kebakran-hutan/
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Kebakaran hutan dan lahan adalah terbakarnya kawasan hutan/lahan baik 

dalam luasan yang besar maupun kecil. Kebakaran hutan dan lahan seringkali 

tidak terkendali dan bila ini terjadi maka api akan membakar apa saja yang berada 

di dekatnya dan menjalar mengikuti arah angin. Kebakaran itu sendiri dapat 

terjadi karna dua hal yaitu kebakaran secara alamiah dan kebakaran yang 

disebabkan oleh manusia. 

Kebakaran hutan saat ini menjadi masalah utama yang harus diperhatikan. 

Menurut sejarahnya kebakaran hutan terutama tropika basah (tropical rain fores) 

di indonesia terjadi sejak abad ke18. Kebakaran yang terjadi pada tahun 1877 

diketahui di kawasan hutan antara sungai katingan dan cempaka (sekarang sungai 

sampit dan katingan) Propinsi Kalimantan Tengah”.5 

Kebakaran hutan kembali terjadi di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra Selatan. 

Hingga sepanjang jalan bahkan kebakaran sudah memasuki pemukiman penduduk 

sehingga warga harus di evakuasi. Kebakaran lahan terjadi di hamparan lahan 

tidur milik masyarakat di daerah Ogan Ilir bahkan asap kebakaran terlihat sudah 

menutupi ruas Tol Palembang-Indralaya (Palindra)”.6 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas tentang peristiwa 

permasalah kebakaran hutan yang terjadi di Kabupaten Ogan Ilir dengan judul 

Penegakkan Hukum Terhadap Tindak Pidana Pembakaran Hutan di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

                                                           
     5http:repository.unpas.ac.id/41911/5/BAB%20l.pdf, diakses pada tanggal 29 oktober 2019 

pukul 12:30 WIB 

     7https://m.detik.com/news/berita/d-4653404/kebakaran-lahan-di-ogan-ilir-sumsel-tol-palindra-

tertutup-asap, diakses pada tanggal 29 oktober 2019 pukul 14:00 WIB 
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B.  Permasalahan 

1. Bagaimana penegakkan hukum terhadap tindak pidana pembakaran hutan di 

Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Apakah kendala dalam penegakkan hukum tindak pidana pembakaran hutan   

di Kabupaten Ogan ilir ? 

C. Ruang Lingkup Dan Tujuan 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan dalam pembahasan   

masalah dengan menitikberatkan perhatian pada penegakkan hukum terhadap 

tindak pidana pembakaran hutan di Kabupaten Ogan Ilir dengan mengambil lokasi 

penelitian di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatra Selatan dan tidak menutup 

kemungkinan untuk juga membahas hal-hal lain yang berhubungan dengan 

permasalahan. 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui : 

1. Penegakkan hukum terhadap tindak pidana pembakaran hutan di Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Kendala dalam penegakkan hukum tindak pidana pembakaran hutan di 

Kabupten Ogan Ilir.  

Hasil penellitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan bagi penulis sekaligus merupakan sumbangan khususnya bagi 

Hukum Pidana, Hukum Perdata, Hukum Tata Negara, yang dipersembahkan 

sebagai pengabdian pada Almamater. 
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D. Kerangka Konseptual 

 “Dalam Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Hukum Universitas 

Muhammadiyah Palembang disebutkan bahwa: 

 Definisi oprasional atau kerangka konseptual adalah kerangka yang 

mengambarkan hubungan antara definisi-definisi/konsep-konsep khusus yang 

akan diteliti. Konsep merupakan salah satu unsur konkrit dari tiori. Namun 

demikian, masih diperlukan penjabaran lebih lanjut dari konsep ini dengan jalan 

memberikan definisi oprasionalnya. Untuk ilmu hukum bisa diambil misalnya dari 

peraturan perundang-undangan. Definisi oprasionalnya mempunyai tujuan untuk 

mempersempit cakupan makna variabel sehingga data yang diambil akan lebih 

terfokus. Sebagai contoh, judul skripsi; “Penegakan Hukum Terhadap Kebakaran 

Hutan Di Kabupaten Ogan Ilir”, maka dalam definisi oprasional/kerangka 

konseptual, dijelaskan apa yang dimaksud dengan; hukum, penegakan hukum, 

hutan, kebakaran hutan”.7 

       Untuk itu gana memudahkan pembahasan dalam penelitian ini perlu 

dikemukakan beberapa definisi oprasional sehubungan dengan istilah-istilah yang 

terkait dengan permasalahan, antara lain: 

1. “Hukum adalah keseluruhan norma, yang oleh penguasa negara atau     

penguasa masyarakat yang berwenang menetapkan hakum, dinyatakan atau 

dianggap sebagai peraturan yang mengikat bagi sebagian atau seluruh 

anggota masyarakat, dengan tujuan untuk mangadakan suatu tatanan yang 

dikehendaki oleh penguasa tersebut”. 8 

 

2. Penegakkan hukum adalah proses dilakukannya upaya untuk tegaknya atau 

berfungsinya norma-norma hukum secara nyata sebagai pedoman prilaku 

                                                           
     7Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang, Buku Pedoman  Penulisan 

SkripsiI.Fakultas Hukum Muhamadiayah Palembang, Palembang, 2015, hlm 5 

      8Zaeni Asyhadie, 2017, Hukum Bisnis, Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, hlm 4 
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dalam lalu lintas atau hubungan-hubungan hukum dalam kehidupan 

bermasyarakat atau bernegara”.9 

3. “Hutan menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang 

Kehutanan adalah suatu kesatuan ekositem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dan persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan”.10 

 

4.  Kebakaran hutan adalah keadaan dimana hutan sedang dilalap oleh kobaran 

api yang menghAncurkan lingkungan hutan secara cepat maupun lambat”.11 

 

E. Metode penelitian 

1. Sifat dan Jenis Penelitian 

selaras dengan pembahasan permasalahan, maka jenis penelitian ini 

tergolong penelitian hukum sosologis, yang bersifat deskriptif dengan 

mengambarkan penegakkan hukum terhadap tindak pidana pembakaran 

hutan di Kabupaten Ogan Ilir dan kendala dalam penegakkan hukum 

pembakaran hutan di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Sumber Data 

Sehubungan dengan itu, maka jenis data yang dipergunakan adalah data 

sekunder dan data primer.  

a. Data Primer 

“Data primer adalah data atau keterangan yang merupakan data yang 

diperoleh langsung dari sumber pertama. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui bahan pustakaan,     

yeng terdiri dari; 

                                                           
      9Delyana, Dan Shant,1998, Konsep Penegakan Hukum. Yogyakarta: Liberty hlm 32 

     10Lihat di Undang-Undang Nomor 41 tahun 1999 Tentang Kehutanan Pasal 1 

     11http://www.alatpemadamapi.xyz/2016/01/pengertian-kebakaran-hutan.html?=1, diakses pada 

tanggal 29 oktober 2019 pukul 15:30 WIB 

http://www.alatpemadamapi.xyz/2016/01/pengertian-kebakaran-hutan.html?=1
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1) Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat 

yang terdiri atas Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan, 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, dan lain-lain. 

2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan 

penjelasan bahan hukum primer, seperti rancangan undang-undang, 

hasil-hasil penelitian, atau pendapat pakar hukum. 

3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk  

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder, seperti kamus (hukum), ensiklopedia”.12 

 

3. Alat  pengumpulan data 

 Alat  pengumpulan data, dilakukan dengan cara: 

c. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

 Penelitin kepustakaan, yaitu melakukan pengkajian terhadap data 

sekunder berupa bahan hukum primer (Peraturan Perundang-

undangan), bahan hukum sekunder (literatur, laporan hasil penelitian,  

makala, karya ilmiah yang dimuat dalam majalah ilmiah), bahan 

hukum tersier (Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Inggris, 

Kamus Bahasa Belanda, Kamus Hukum, eksiklopedia, data statistik) 

yang relevan dengan permasalahan penelitian ini. 

d. Penelitian Lapangan (Fiet Rwsearch)  

Penelitan lapangan, yaitu pengumpulan data primer dengan 

melakukan observasi dan wawancara dengan pihak-pihak terkait, 

        antara lain Penegak Hukum, dan Badan Penangulangan Bencana 

Daerah (BPBD), serta Masyarakat. 

 

                                                           
     12Zainal Asikin, Amirudin. (2016) . Metode Penelitian Hukum,hlm 32. Jakarta : PT Raja 
Granfindo Persada. 
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4. Teknik pengelolahan  Data 

Pengelolahan data dilakukan dengan cara mengelolah dan menganalisa 

data yang telah dikumpulkan secara tekstual, lalu dikonstruksikan secara 

kualitatif, untuk selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 

5. Analisis Data 

Data dianalisis dengan mengunakan analisis deksriptif Dengan 

menjelaskan gambaran tentang penegakan hukum terhadap kebakaran 

hutan di Kabupaten Ogan Ilir. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari empat bab yaitu: 

Bab 1  Menguraikan tentang latar belakang, rumusan  masalah, ruang 

lingkup, tujuan, kerangka konseptual, metode penelitian, sifat dan 

materi penelitian, sumber data, alat pengumpulan data, analisis 

data, dan sistematika penulisan.  

Bab II Berisikan tentang kerangka tioritis, pengertian penegakkan hukum,  

unsur penegakkan hukum, aparat penegak hukum, faktor yang 

mempengaruhi penegakkan hukum, pengertian kebakaran hutan, 

jenis-jenis kebakaran hutan, penyebab terjadinya kebakaran hutan, 

upaya penangulangan terhadap kebakaran hutan.  

Bab III Menguraikan hasil penelitian mengenai penegakkan hukum 

terhadap tindak pidana pembakaran hutan di Kabupaten Ogan Ilir 

dan kendala dalam penegakkan hukum tindak pidana pembakaran 

hutan di Kabupaten Ogan Ilir. 

Bab IV  Berisikan kesimpulan dan saran. 
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